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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebuah Negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya 

terdiri dari laut, memiliki potensi perikanan yang amat besar dan beragam. Potensi 

perikanan yang dimiliki merupakan potensi ekonomi yang dapat dimanfaatkan 

untuk masa depan bangsa, sebagai tulang punggung pembangunan nasional. 

Pemanfaatan secara optimal diarahkan pada pendayagunaan sumber daya ikan 

dengan memperhatikan daya dukung yang ada dan kelestariannya untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, meningkatkan taraf hidup nelayan kecil dan 

pembudidaya ikan kecil, meningkatkan devisa Negara, menyediakan perluasan 

dan kesempatan kerja, meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan daya saing 

hasil perikanan serta menjamin kelestarian sumber daya ikan, lahan 

pembudidayaan ikan serta tata ruang. Hal ini berarti bahwa pemanfaatan sumber 

daya perikanan harus seimbang dengan daya dukungnya, sehingga diharapkan 

dapat dapat memberikan manfaat secara terus menerus. Salah satunya dengan 

pengendalian usaha perikanan melalui pengaturan pengolahan perikanan   

(Tarigan, 2015) 

Salah satu produk yang menggunakan ikan sebagai bahan dasarnya ialah 

pempek.Saat ini hampir seluruh masyarakat Indonesia mengetahui makanan yang 

bernama pempek. Tidak hanya anak-anak, bahkan orang tua hingga manula 

banyak yang menyukai pempek. Pempek atau empek-empek adalah makanan khas 

Palembang yang terbuat dari ikan dan tepung sagu (Rochima, 2015) 

Pempek merupakan makanan khas Kota Palembang yang terbuat dari ikan. 

Selain itu, pempek juga sering dijadikan oleh-oleh utama selain kerupuk. Pempek 

terbuat dari daging ikan, tepung tapioka, air, dan garam yang dicampur menjadi 

adonan dan dibentuk, lalu direbus, dikukus, digoreng atau dipanggang yang 

kemudian dipanggang dengan cuka. Ada dua belas jenis pempek ikan yaitu 

pempek lenjer, pempek kapal selam, lenjer kecil, telur kecil, pempek keriting, 

pistel, adaan, pempek tahu, pempek kulit, pempek panggang, lenggang, dan otak-

otak. Sedangkan untuk pempek non ikan ada delapan jenis yaitu pempek dos 
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lenjer, pempek belah, dos telur kecil, dos pistel, dos isi udang, dos nasi, udang dan 

pempek gandum. (Komariah, 1995). 

Pempek berasal dari nama seorang pria keturunan Tionghoa. Sebelumnya 

makanan buatan Apek belumlah ada namanya, namun lambat laun karena Apek 

menjual keliling makanan buatannya dan ketika warga memanggil namanya untuk 

membeli dagangannya terdengar hanya ujung namanya yaitu “peek…peek” 

akhirnya panganan buatan Apek populer dengan nama pempek yang merupakan 

hasil dari plesetan nama sang pembuat pempek pertama kali. Pempek disajikan 

dengan kuah yang biasa disebut orang Palembang dengan nama “Cuko”. Lahirlah 

inovasi terhadap sebuah produk makanan tradisional Kota Palembang. Dengan 

adanya kemajuan sekarang pempek tidak hanya dibuat dari ikan tenggiri saja, 

tetapi banyak inovasi-inovasi lain seperti diganti dengan ikan nila, daging ayam 

atau daging sapi. Namun, pempek Palembang umumnya terbuat dari ikan tenggiri, 

yang kemudian dicampur dengan tepung sagu atau tapioca. Perbandingan 

campuran tepung sagu dengan porsi yang banyak akan membuat pempek lebih 

empuk namun rasanya lebih tawar, karena memang makannya dicampur dengan 

kuah cuko, sementara pempek dengan proporsi ikan yang berimbang akan 

membuat pempek lebih padat tanpa kehilangan kekenyalannya (Sihotang, 2009) 

 Produksi pempek merupakan Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang 

paling banyak diusahakan di Kota Palembang. Hal ini terkait dengan budaya 

makan pempek pada masyarakat Palembang yang mengakibatkan realisasi angka 

konsumsi ikan di Provinsi Sumatera Selatan yang tinggi mencapai 35,31 

kg/kap/tahun melebihi realisasi rata-rata angka konsumsi ikan nasional sebesar 

33,89 kg/kap/tahun di tahun 2012 (Nurfitriana dkk, 2016).  

 Konsumsi pempek di Kota Palembang mencapai total 543,91 ton yang 

terdiri dari pempek basah sebesar 484,73 ton dan pempek kering sebesar 59,18 ton 

per bulan pada tahun 2010. Terdapat berbagai jenis pempek diantaranya lenjer, 

kapal selam, panggang, lenggang, kulit, otak-otak, tahu, keriting, telur, pistel, 

maupun pempek kreasi seperti pempek sosis sapi, pempek baso sapi, dan pempek 

lenggang keju (Nurfitriana dkk, 2016). Adapun tenaga kerja yang digunakan 

dalam proses pembuatan pempek khas Kota Palembang ini yaitu mayoritasnya 

adalah perempuan yang lebih condong kepada ibu rumah tangga. 
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Saat ini perempuan tidak saja melakukan kegiatan di dalam lingkup 

keluarga, tetapi banyak di antara bidang-bidang kehidupan masyarakat yang 

membutuhkan kehadiran perempuan dalam penanganannya. Ikut sertanya 

perempuan dalam kegiatan ekonomi bukan sesuatu hal baru. Perempuan berusaha 

memperoleh penghasilan yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adanya 

kemauan perempuan untuk mandiri dalam bidang ekonomi, yaitu berusaha 

membiayai kebutuhan hidupnya dan kebutuhan hidup orang-orang yang menjadi 

tanggungannya. Selain itu, adanya kebutuhan untuk menambah penghasilan 

keluarga serta semakin meluasnya kesempatan kerja yang menyerap tenaga kerja 

perempuan juga merupakan salah satu faktor pendorong perempuan untuk bekerja 

(Sumarsono dalam Natalia, 2019)  

Program pemerintah melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak ialah pembangunan Industri Rumahan untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga melalui pemberdayaan perempuan tahun 2016. Tujuan dari 

pembangunan Industri Rumahan (IR) ini adalah untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga melalui kegiatan produktif yang dikerjakan di rumah dengan dukungan 

anggota keluarga serta mengembangkan industri kreatif yang menjadi kekuatan 

perempuan dalam industri rumahan serta mendorong penguatan jaringan Industri 

Rumahan (IR). Sasaran program ini adalah usaha mikro yang dikelola oleh 

dan/atau menjadi tempat kerja kaum perempuan. Klasifikasi Industri Rumahan 

(IR) dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) tipe berdasarkan tingkat keberlanjutan 

usaha, besarnya modal, teknologi proses produksi yang digunakan, jumlah tenaga 

kerja, lama usaha, pola produk dan sistem penjualan produknya. 

 Perempuan di samping sebagai ibu rumah tangga ia juga berperan dalam 

peningkatan pendapatan keluarga. Besarnya kemampuan dalam memberi 

kontribusi terhadap pendapatan dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi. 

Karakteristik sosial ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ciri khas 

yang melekat pada pelaku industri rumahan makanan pempek di 27 Ilir 

Palembang dalam hal sosial dan ekonominya. Dalam hal ini kondisi sosial 

ekonomi yang tercakup dalam karakteristik yang dimaksud meliputi: umur, 

tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jumlah tanggungan, dan curahan tenaga 

kerja (Lubis, 2011) 
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 Perempuan sekarang dituntut untuk dapat berperan ganda dalam arti 

Perempuan tidak cukup hanya bekerja di dalam rumah tetapi bekerja juga pada 

lapangan pekerjaan lain untuk meningkatkan pendapatan. Menurut Elida, 2005 

Perempuan dengan peran gandanya, dituntut untuk dapat membagikan waktu 

sedemikian rupa sehingga semua kebutuhan pekerjaan dapat terpenuhi. Peran 

tersebut juga bertujuan dengan tidak mengesampingkan tugas yang sesungguhnya 

sebagai seorang ibu rumah tangga. 

 Keterlibatan perempuan untuk pencarian nafkah di pasar kerja 

menyebabkan waktu yang dimiliki dicurahkan untuk kewajiban keluarga akan 

menurun sehingga dibutuhkan adanya pengaturan dalam kerja masing-masing 

anggota di dalam keluarga. Waktu yang akan dicurahkan oleh seorang perempuan 

dalam kegiatan bekerja untuk memperoleh penghasilan yang berupa pendapatan 

pribadi perempuan sehingga mampu untuk memberikan kontribusi pada 

pendapatan rumah tangga. Bertambahnya pendapatan rumah tangga sehingga 

bertambahnya beban biaya yang akan dikeluarkan setiap keluarga berbeda-beda 

(Eliana dan Ratina, 2007). 

 Produktivitas pekerja perempuan dapat dilihat dari curahan jam kerja yang 

dicurahkan dalam melakukan kegiatan produktif yang sesuai untuk kebutuhan 

hidupnya (Dewi, dkk, 2016). Produktivitas ibu rumah tangga pelaku Industri 

Rumahan makanan olahan berbasis ikan (pempek) diukur dari jumlah produksi 

yang dihasilkan, sehingga jumlah produksi dipengaruhi oleh lamanya 

mencurahkan jam kerja untuk membuatan makanan olahan ikan (Pempek). 

Curahan waktu kerja wanita pelaku Industri Rumahan makanan pempek 

bervariasi, hal ini disebabkan karena tidak adanya ketentuan jam kerja serta 

keterampilan yang dimiliki dalam kegiatan produksi. Menurut Lipsey, dkk (1997), 

keterampilan ini menghasilkan peningkatan penghasilan bagi pemiliknya untuk 

kurun waktu yang panjang.  

 Kaitannya dengan waktu luang yang di maksudkan di atas dalam 

menopang perekonomian keluarga solusi yang dilakukan oleh para ibu rumah 

tangga yang ada di Kelurahan 27 Ilir yaitu melakukan usaha makanan olahan 

berupa pempek, usaha ini merupakan alternatif yang di lakukan para ibu rumah 

tangga dalam membantu mengemban tanggung jawab dari laki-laki yang 
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bertindak sebagai kepala keluarga. Meskipun industri olahan pempek dalam hal  

ini adalah usaha rumahan atau usaha rumah tangga yang basisnya masih usaha 

kecil-kecilan atau industri rumah tangga akan tetapi dinilai cukup dan mampu 

membantu ekonomi dalam keluarga.  

Kota Palembang ada dua daerah yang menjadi lokasi dalam Program 

Industri Rumahan tersebut, yaitu di Kelurahan 27 Ilir dan 30 Ilir. Kedua daerah ini 

merupakan sentra produksi makanan olahan berbasis ikan salah satunya ialah 

pempek. Mayoritas pengusaha pempek di daerah ini ialah ibu rumah tangga yang 

bekerja untuk memperoleh pendapatan tambahan demi mencukupi kebutuhan 

keluarga.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

Alokasi Waktu Kerja dan Kontribusi Pendapatan Perempuan Pelaku Industri 

Rumahan Makanan Pempek di Kelurahan 27 Ilir Kota Palembang. Pertimbangan 

memilih lokasi ini dikarenakan Proram IR dari Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan Republik Indonesia masih berjalan hingga saat ini di 27 Ilir. Dengan 

demikian dari adanya penelitian tersebut dapat mengetahui berapa besar alokasi 

waktu kerja yang dicurahkan oleh perempuan pelaku Industri Rumahan, berapa 

besar pendapatan pelaku industri rumahan makanan olahan (pempek), dan berapa 

besar kontribusi pendapatan pelaku industri rumahan (pempek) terhadap 

pendapatan total rumah tangga di Kelurahan 27 Ilir, Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah : 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar alokasi waktu kerja pelaku industri rumahan makanan olahan 

pempek ? 

2. Berapa besar pendapatan pelaku industri rumahan makanan olahan pempek di 

Kelurahan 27 Ilir Kota Palembang ? 

3. Berapa besar kontribusi pendapatan pelaku industri rumahan makanan olahan 

pempek terhadap pendapatan total rumah tangga di Kelurahan 27 Ilir Kota 

Palembang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian : 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, makatujuandaripenelitianini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung besar alokasi waktu kerja pelaku industri rumahan kegiatan usaha 

pempek  

2. Menghitung pendapatan pelaku industri rumahan makanan olahan pempek di 

Kelurahan 27 Ilir, Kota Palembang. 

3. Menghitung kontribusi pendapatan pelaku industri rumahan makanan olahan 

pempek terhadap pendapatan total rumah tangga di Kelurahan 27 Ilir, Kota 

Palembang. 

  

Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi, perbandingan, bahan pustaka bagi peneliti lain di masa yang 

akan datang dan diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah 

daerah dalam menyusun kebijakan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

khususnya 27 Ilir Kota Palembang. 
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